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Abstract

This study aims to follow up on road infrastructure development due to the impact felt by the people of
Surabaya City. The method used is a qualitative method with descriptive presentation. The data used was
obtained through a literature study. ROADECT is an application that provides solutions, alternatives, and
benefits to all people, especially the people of Surabaya City. The output of the ROADECT program is that
there are facilities for the community to convey their aspirations directly to the Government, especially to the
Government of the City of Surabaya and to the Minister of the Ministry of Public Works and Human
Settlements of the Republic of Indonesia in a more efficient and sustainable manner.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menindaklanjuti pembangunan infrastruktur jalan akibat adanya dampak yang
dirasakan oleh masyarakat Kota Surabaya. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan penyajian
deskriptif. Data yang digunakan didapat melalui studi literatur. ROADECT adalah suatu aplikasi yang memberi
solusi, alternatif, dan manfaat kepada seluruh masyarakat, khususnya masyarakat Kota Surabaya. Output
program ROADECT adalah adanya fasilitas bagi masyarakat untuk menyampaikan aspirasi secara langsung
kepada Pemerintah, khususnya kepada pemerintah Kota Surabaya dan kepada Menteri Kementerian Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat Republik Indonesia secara lebih efisien dan berkelanjutan.

Kata-kata kunci: infrastruktur jalan; pembangunan; jalan; penelitian kualitatif; aspirasi langsung

PENDAHULUAN

Pada masa otonomi daerah saat ini, pondasi pembangunan wilayah yang sesuai
adalah konsep pembangunan infrastruktur. Salah satu pembangunan yang bisa ditindak
lanjuti lebih baik adalah pembangunan infrastruktur jalan. Pembangunan infrastruktur pada
hakikatnya adalah salah satu program yang menjadi visi Indonesia tahun 2014-20109.
Pembangunan infrastruktur wilayah juga merupakan proses yang melibatkan peranan
Pemerintah atau kelompok berbasis komunitas untuk memberikan fasilitas sarana-prasarana,
untuk memudahkan masyarakat mengakses pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari
(Nugroho et al., 2015). Untuk strategi pembangunan infrastruktur wilayah dititikberatkan pada
pengurangan disparitas serta meningkatkan daya saing antarwilayah dengan pendekatan
berbasis kewilayahan atau Wilayah Pengembangan Strategis (WPS). Negara Indonesia
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memiliki potensi yang besar untuk membangun infrastruktur wilayah untuk memajukan
sarana-prasarana di Indonesia. Pembangunan infrastruktur di sini dikhususkan pada
perbaikan jalan yang berlubang, rusak, atau perpanjangan jalan. Kajian ini difokuskan pada
salah satu kota metropolitan di Indonesia, yakni Kota Surabaya, yang merupakan ibu kota
Provinsi Jawa Timur. Pembangunan infrastruktur jalan di ibu kota Jawa Timur ini gencar
dilakukan. Berdasarkan data dari Pemerintah Kota Surabaya, bahwasanya pada saat ini
perpanjangan dan pembangunan jalan di Surabaya sudah dimulai pada periode 2016-2020,
yang sudah mencapai 6,25km dan untuk tahun 2022 ini sudah berjalan 50% (Jawa Pos,
2022). Namun, proses pembangunan jalan tersebut masih memicu timbulnya masalah-
masalah yang ada akibat aktivitas tersebut. Salah satu penyebab yang ditimbulkan adalah
kemacetan lalu lintas di titik-tik tertentu di sepanjang pembangunan jalan, seperti di daerah
Kertajaya, Karangmenjangan, Keputih, atau Jalan Raya ITS. Hal tersebut menunjukkan
perlu adanya perhatian dari berbagai pihak untuk memecahkan masalah tersebut, khususnya
pemegang kekuasaan yang bersangkutan maupun Pemerintah Kota Surabaya.

Banyaknya keluhan dari masyarakat Surabaya yang terdampak pembangunan
infrastruktur jalan juga seharusnya menjadi perhatian khusus bagi Pemerintah Kota
Surabaya. Kmacetan lalu lintas akibat pembangunan jalan disertai dengan masih adanya
jalan rusak, jalan yang berlubang, ataupun jalan yang terlalu sempit untuk dijadikan tempat
lalu lalang masyarakat Surabaya. Selain itu dampak pembangunan jalan yang tidak
memperhatikan faktor lingkungan atau ekologi menjadikan gorong-gorong yang ada di
sekitar jalan tersebut tercemar dan menimbulkan bau yang tidak sedap, sehingga dapat
mengganggu pengguna jalan tersebut. Selain itu, pemanfaatan akses terhadap informasi dan
teknologi seharusnya dapat membantu Pemerintah Kota Surabaya dalam menanggapi dan
menerima keluhan dari masyarakat terkait permasalahan jalan yang ada di Kota Surabaya.

Dari beberapa uraian tersebut, perlu dicari cara agar keluhan masyarakat dapat
tersampaikan dengan baik lewat model cluster dan dapat diakselerasi oleh adanya aplikasi
penyampaian keluhan di Kota Surabaya Aplikasi ini dipilih karena memiliki manfaat yang
lebih tinggi jika dibandingkan dengan penyampaian aspirasi secara langsung kepada Peme-
rintah Kota dan institusi lainnya. Pada kajian ini diangkat sebuah topik, yaitu “ROADECT:
Deteksi Persoalan Infrastruktur Jalan sebagai Solusi Strategi Digital dalam Penyampaian
Aspirasi Masyarakat Berkelanjutan™. Model ini diharapkan dapat mengoptimalkan proses
peningkatan dalam mendengarkan keluhan dan masukan dari masyarakat Surabaya.

Dari uraian tentang latar belakang dan masalah-masalah yang ada, dapat dirumuskan
bahwa konsep ROADECT merupakan suatu upaya strategis untuk menyampaikan kritik dan
saran masyarakat terkait dengan infrastruktur jalan di Surabaya. Tujuan pembuatan aplikasi
ROADECT adalah untuk menguraikan upaya strategis dalam penyampaian aspirasi masya-
rakat terhadap infrastruktur jalan di Surabaya.

Dampak Pembangunan Infrastruktur Jalan dari Berbagai Aspek

Berkembangnya aktivitas di suatu wilayah, terutama di wilayah perkotaan, meng-
haruskan adanya peningkatan pembangunan infrastruktur jalan untuk mendukung kegiatan
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masyarakat di wilayah tersebut. Semakin tinggi aktivitas masyarakat, semakin tinggi pula
tugas pembangunan infrastruktur yang perlu dilaksanakan. Mobilitas masyarakat juga men-
jadi lebih mudah apabila tersedia infrastruktur jalan yang memadai, yang dapat berdampak
pada berbagai sektor.

Pembangunan infrastruktur jalan memiliki sisi positif yang besar. Menurut Ja'far
(2007), infrastruktur memiliki peranan positif terhadap pertumbuhan ekonomi, yang pada
jangka pendek menciptakan lapangan kerja di sektor konstruksi dan pada jangka menengah
dan jangka panjang mendukung peningkatan efisiensi dan produktivitas sektor-sektor
terkait. Infrastruktur juga berpengaruh penting bagi peningkatan kualitas hidup dan kese-
jahteraan manusia, seperti dalam peningkatan nilai konsumsi, peningkatan produktivitas
tenaga kerja dan akses kepada lapangan kerja, serta peningkatan kemakmuran nyata dan
terwujudnya stabilitas makro ekonomi, yaitu keberlanjutan fiskal, berkembangnya pasar
kredit, dan pengaruhnya terhadap pasar tenaga kerja (Hutauruk, 2021).

Jalan, sebagai bagian sistem transportasi nasional, mempunyai beberapa peranan
penting, terutama dalam mendukung: Dalam perekonomian jalan sebagai katalisator di
antara proses produksi, pasar distribusi, dan konsumen akhir. Sedangkan dalam realitas
sosial budaya, keberadaan jalan dapat membuka cakrawala masyarakat, sehingga jalan
menjadi wahana perubahan sosial, membangun toleransi, dan mencairkan sekat budaya.
Peranan jalan yang lain adalah dalam bidang lingkungan, yang mana keberadaan jalan
diperlukan untuk mendukung pembangunan berkelanjutan dan mandiri. Dalam pertahanan
dan keamanan, keberadaan jalan memberikan akses dan memudahkan mobilitas dalam
penyelenggaraan sistem pertahanan dan keamanan (Ompusunggu, 2018; Suriani dan
Kesuma, 2015). Hal-hal tersebut menjadi bahan pertimbangan dalam merumuskan tujuan
kajian ini, yaitu untuk meningkatkan optimalisasi pembangunan infrastruktur jalan yang
krusial, terutama dalam hal mobilitas.

Peran Pemerintah dan Masyarakat dalam Mengoptimalkan Pembangunan Jalan

Pada hakikatnya, infrastruktur merupakan aset dalam rangka pelayanan terhadap
masyarakat yang disusun dan disediakan oleh Pemerintah (Asariansyah, 2013; Hariyanto,
2021; Kementerian PUPR, 2022). Pembangunan dan perbaikan infrastruktur jalan telah
dilakukan sejak dahulu oleh Pemerintah. Pada 7 tahun terakhir, Presiden Joko Widodo juga
semakin gencar melakukan pembangunan infrastruktur jalan, termasuk pembangunan
infrastruktur jalan tol sepanjang 1.900 km.

Menurut hasil penelitian yang dikemukakan Sadikin et al (2021), Pemerintah telah
banyak merealisasikan kebijakan-kebijakan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Selain itu, Pemerintah juga telah memperhatikan tingkat partisipasi masyarakat terhadap
pelaksanaan pembangunan. Oleh karena itu, dibutuhkan partisipasi masyarakat yang tinggi
untuk dapat melancarkan dan merealisasikan pembangunan infrastruktur jalan yang
berkelanjutan dan mandiri.

ROADECT: Deteksi Persoalan Infrastruktur Jalan sebagai Solusi Strategi Digital (Ikfi Himmati et al.) 11



Solusi Strategi Digital dalam Penyampaian Aspirasi Pembangunan dan Perbaikan
Infrastruktur Jalan

Adanya akses internet yang luas meningkatkan kecenderungan digital pada segala
kegiatan manusia. Banyak kegiatan semestinya dapat beralih dan memanfaatkan teknologi
yang ada, termasuk dalam kepentingan pembangunan dan perbaikan infrastruktur jalan di
Indonesia, terutama di Kota Surabaya. Saat ini, banyak sekali keluhan masyarakat yang tidak
sempat disampaikan karena prosedur sulit dan tidak praktis, seperti harus datang untuk
menyampaikan aspirasi langsung, meskipun hal tersebut belum tentu ditindaklanjuti secara
langsung dan nyata.

Pada kajian ini disajikan gagasan bahwa aplikasi ROADECT dapat dimanfaatkan
sebagai solusi strategi digital dalam menyampaikan aspirasi masyarakat mengenai infra-
struktur jalan yang memerlukan perbaikan dan pembangunan. Hal ini dapat dijadikan suatu
alternatif yang efektif untuk menyampaikan pendapat kepada pihak yang berwenang, seperti
Pemerintah, lembaga masyarakat, atau organisasi lain, untuk merespons suatu fenomena
yang ada di masyarakat (Abdad, 2022). Hal ini juga sejalan dengan hasil studi Akbar et al
(2021), yang menyatakan bahwa e-government memiliki korelasi dengan penggunaan
teknologi informasi dalam proses transformasi hubungan masyarakat dengan Pemerintah
dan lembaga-lembaga pemerintah lainnya.

PEMBAHASAN

Permasalahan Infrastruktur Jalan di Kota Surabaya

Surabaya merupakan salah satu kota dengan tingkat kemacetan tertinggi di Indo-
nesia. Kemacetan tersebut menimbulkan berbagai permasalahan baru. Hal ini dibuktikan
dengan beberapa faktor, seperti penumpukan transportasi di berbagai daerah setiap harinya,
karena arus lalu lintas dapat memengaruhi kondisi infrastruktur jalan yang ada di Kota
Surabaya (Aprianto dan Putra, 2019).

Selain kemacetan yang berkepanjangan, terdapat berbagai masalah lainnya.
Permasalahan tersebut berupa kecelakaan lalu lintas yang kerap terjadi di berbagai wilayah
di Kota Surabaya, seperti di daerah Jalan Achmad Yani. Tentunya kecelakaan tersebut
memiliki risiko tinggi terhadap para pengguna jalan, yang terkait dengan keselamatannya,
serta mengakibatkan banyak kerugian. Mengingat jalan perkotaan memiliki peluang kecela-
kaan yang lebih besar daripada jalan luar kota, karena jalan perkotaan lebih merepresen-
tasikan destinasi berbagai aktivitas transportasi. Tercatat telah terjadi 220 kejadian
kecelakaan di lokasi tersebut sejak tahun 2015 sampai akhir Bulan Agustus 2017, dengan
tingkat fatalitas sekitar 14,55% (Zanuardi dan Suprayitno, 2018).

Kejadian kecelakaan lalu lintas tersebut menunjukkan bahwa Pemerintah kurang
memberikan tindakan preventif dalam mengeksekusi dan memperbaiki pembangunan
infrastruktur jalan, khususnya di Kota Surabaya. Hal ini akan berakibat fatal apabila tidak
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segera diatasi dengan langkah-langkah konkret. Selain itu, masyarakat juga membutuhkan
wadah yang efektif untuk menyalurkan aspirasi terkait dengan permasalahan infrastruktur
jalan, sehingga dibutuhkan suatu aplikasi yang menggunakan teknologi sedemikian rupa
sehingga dapat digunakan untuk merealisasikan langkah-langkah tersebut.

Solusi Pendeteksi Jalan: Aplikasi ROADECT

Nama aplikasi ROADECT berasal dari gabungan kata “Road” dan “Detector” yang
berarti sebuah pendeteksi jalan. Aplikasi ROADECT merupakan sebuah inovasi yang
berfungsi untuk melaporkan suatu keadaan di infrastruktur jalan di wilayah Surabaya dengan
menampilkan bukti konkret secara spesifik melalui fitur Chat Box dan Photo Submission.
Melalui fitur Chat Box, warga Kota Surabaya dapat menampung aspirasi terkait dengan
permasalahan infrastruktur jalan di lokasi tertentu. Beberapa permasalahan yang dapat
ditangani adalah kemacetan lalu lintas, jalan yang rusak dan berlubang, dan blokade jalan.
Untuk merealisasikan aspirasi tersebut, diperlukan bukti berupa Photo Submission yang
mana warga Surabaya mengirimkan foto di lokasi tertentu sebagai keterangan lebih lanjut
agar dieksekusi oleh pemerintah Kota Surabaya. Melalui bukti tersebut pemerintah Kota
Surabaya dapat mengambil langkah dalam mengatasi permasalahan di area yang dituju.

Metode Aplikasi ROADECT

Aplikasi ini menggunakan metode GPS (Global Positioning System), yang berguna
untuk melacak lokasi di suatu kawasan tertentu. Selain menggunakan fitur GPS, aplikasi ini
juga menggunakan metode yang diadaptasi dari aplikasi Zenly, sebagai fitur untuk
memantau kemajuan perbaikan di daerah tersebut. Apabila perbaikan di kondisi daerah
tersebut sudah terealisasi, akan muncul notifikasi dari aplikasi tersebut sebagai follow-up
dari pihak pemerintah Kota Surabaya.

Untuk dapat menggunakan aplikasi ini, pengguna harus melakukan registrasi terlebih
dahulu menggunakan data pribadi yang tersinkronisasi dengan Dukcapil Kemendagri
(Direktorat Jenderal Kependudukan dan Pencatatan Sipil, Kementerian Dalam Negeri
Republik Indonesia). Pengguna memasukkan data pribadi berupa nama lengkap, NIK, email
pribadi, tempat tanggal lahir, serta asal domisili. Hal ini bertujuan untuk mencegah adanya
tindakan yang berpotensi menimbulkan keusilan atau tindakan yang tidak bertanggung
jawab. Pengguna yang terbukti menyebarkan bukti palsu akan dikenakan sanksi, berupa
surat peringatan dan penangguhan akun secara permanen. Aplikasi ini juga dilengkapi
dengan fitur feedback, yang dapat digunakan untuk memberi masukan, berupa kritik dan
saran, terkait dengan pengembangan aplikasi dan penanganan Pemerintah dalam mengatasi
permasalahan infrastruktur jalan, sehingga dapat dijadikan bahan evaluasi atas jalannya
aplikasi tersebut.

Kelebihan dan Kekurangan Aplikasi ROADECT

Aplikasi ini memiliki berbagai keunggulan, termasuk di antaranya adalah fitur yang
lebih up to date, menyesuaikan perkembangan zaman, sehingga dapat digunakan oleh berba-

ROADECT: Deteksi Persoalan Infrastruktur Jalan sebagai Solusi Strategi Digital (Ikfi Himmati et al.) 13



gai kalangan serta dapat lebih memudahkan warga Kota Surabaya dengan kemudahan akses
aplikasi secara daring. Selain itu, penggunaan aplikasi ini lebih menunjukkan validitas
terkait bukti yang dikirimkan melalui foto, karena langsung terjun ke lapangan disertai
dengan dokumentasi titik setempat. Dengan berbagai kemudahan yang ditawarkan, aplikasi
ini dapat digunakan sebagai perantara untuk menyampaikan aspirasi masyarakat secara lebih
efisien dan transparan.

Sedangkan kekurangannya adalah keterbatasan sumber daya manusia yang mumpuni
untuk mengembangkan sistem aplikasi yang terintegrasi dengan Kementerian
PUPR. Karena itu dibutuhkan ahli-ahli di bidang teknologi untuk mengembangkan sistem
aplikasi ini dengan memodifikasi fitur-fitur yang dapat lebih memudahkan pengguna. Fitur-
fitur yang ditawarkan di aplikasi ini masih merupakan hal yang baru di Surabaya, sehingga
dibutuhkan pembiasaan dan adaptasi para pengguna. Selain itu, biaya produksi yang cukup
tinggi untuk membuat sistem aplikasi ini, menyebabkan terjadinya hambatan yang disebab-
kan oleh keterbatasan dana Pemerintah. Untuk itu, Pemerintah perlu membuat program yang
dapat menggugah kreativitas mahasiswa dalam aspek teknologi, sehingga biaya produksi
untuk pembuatan aplikasi tersebut dapat lebih murah.

Dukungan Pemerintah Melalui Aplikasi ROADECT

Pemerintah seharusnya lebih memberikan dukungan terhadap aplikasi ini, karena
aplikasi ini mendukung gagasan Pasal 13 Jo Pasal 14 Huruf (d) Peraturan Walikota Surabaya
Nomor 42 Tahun 2011. Peraturan Walikota tersebut menegaskan bahwa pembangunan
infrastruktur jalan di Kota Surabaya membutuhkan perhatian khusus, sehingga dapat
dijadikan acuan oleh Pemerintah dan pihak-pihak berwenang sesuai dengan yang diinginkan
oleh warga Surabaya dan mengembangkan sarana serta prasarana jalan di Kota Surabaya.
(Ardhana, 2014; Sasmito, 2017).

Apabila aplikasi ini telah digunakan secara optimal oleh warga Surabaya, harapan
untuk beberapa masa ke depan dapat menjangkau semua lapisan masyarakat Indonesia.
Upaya ini perlu ditegakkan agar dapat mengurangi permasalahan infrastruktur jalan serta
memperlancar arus transportasi yang terus berjalan setiap harinya (Mustafa dan Sasmito,
2017).

KESIMPULAN

Konsep aplikasi ROADECT merupakan suatu upaya strategis yang dapat diguakan
dalam penyampaian kritik atau saran masyarakat terhadap infrastruktur jalan di Surabaya.
Aplikasi ini berfokus pada upaya preventif serta eksekusi pihak Pemerintah agar dapat
menyelesaikan berbagai persoalan yang terkait dengan pembangunan infrastruktur jalan.
Aplikasi ROADECT ini menggunakan fitur Chat Box dan Photo Submission sebagai media
penyampaian kritik dan saran serta bukti konkret terhadap permasalahan di suatu lokasi.
Metode yang digunakan dalam aplikasi ini merupakan sistem pelacakan lokasi menggu-
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nakan GPS serta mengadopsi sistem aplikasi Zenly, yang bertujuan untuk memantau kema-
juan perbaikan di lokasi tersebut.

Untuk menggunakan aplikasi ROADECT, pengguna harus mengisi data pribadi
melalui portal yang telah terkoneksi dengan Dukcapil Kemendagri terlebih dahulu. Aplikasi
ini mempunyai berbagai kelebihan dan kekurangan. Kelebihannya adalah bahwa aplikasi ini
menggunakan sistem yang up to date serta lebih menunjukkan validitas akan bukti konkret
yang dikirim oleh pengguna aplikasi. Sedangkan kekurangannya adalah keterbatasan sumber
daya yang mumpuni serta biaya produksi yang relatif tinggi. Untuk mengatasi hal tersebut,
dibutuhkan dukungan dari Pemerintah, sehingga melalui aplikasi ROADECT mampu
menjangkau seluruh lapisan masyarakat di Indonesia.
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